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ABSTRAK

Penelitian ini untuk menganalisis kapasitas instalasi pengolahan air minum dan menganalisis sistem hidrolika jaringan pipa distribusi utama PDAM Unit Bukit Pariaman kecamatan Tenggarong Seberang Kutai Kartanegara.

Penelitian ini dapatdiuraikan bahwa ketepatan dalam perhitungan pemilihan diameter pipa sangatlah penting karena diameter pipa mempengaruhi terhadap kecepatan aliran dan tekanan dalam pipa, sehingga berdampak langsung terhadap kelancaran dan tidaknya dalam pendistribusian air bersih tersebut jika kecepatan aliran dan tekanan air dalam pipa tidak sesuai dengan ketetapan yang telah ditentukan.
Kata kunci :Analisis IPA PDAM Unit Bukit pariaman KUKAR

PENDAHULUAN

Proses pengolahan airnya adalah air baku dari intake dialirkan ke proses pengadukan cepat dalam pipa. Pada tahap ini dilakukan injeksi bahan koagulasi menggunakan pompa dosing. Bahan koagulasi yang dipakai antara lain Alluminium Sulfat, Kaporit dan Soda as. Air kemudian dialirkan ke bak flokulasi/ pengadukan lambat, dimana bak sedimentasi berbentuk melingkar atau bak clarifier. Pada proses ini akan terjadi sedimentasi yaitu terjadinya pengendapan flok dari hasil koagulasi-flokulasi dengan proses gravitasi yang diakibatkan oleh terjadinya proses penggumpalan bahan yang bersifat koloidal.

Pada bak clarifier air kemudian dialirkan ke bak filter yang berjumlah 6 buah untuk proses penyaringan dengan menggunakan media pasir silica, dari bak filter dialirkan ke reservoir yang merupakan reservoir yang dipararelkan karena reservoir berjumlah 2 buah. Tahap selanjutnya adalah proses injeksi bahan desinfektan, dimana desinfektan yang dipakai merupakan bahan kimia kaporit berbentuk serbuk yang telah dilarutkan air dengan dosis yang telah disesuaikan. Setelah tahap penginjeksian kaporit kedalam bak reservoir air bersih siap didistribusikan ke masyarakat Bukit Pariaman.

Tujuan dari analisis Instalasi Pengolahan Air (IPA) PDAM Unit Bukit Pariaman ini untuk menganalisis kapasitas instalasi pengolahan air dan diharapkan hasil dari analisis tersebut dapat ditemukan solusi perbaikan agar pelayanan terhadap kebutuhan air bersih untuk masyarakat terpenuhi dengan baik.

TINJAUAN PUSTAKA

Air bersih adalah air yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan akan menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu. Sebagai batasannya, air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan bagi sistem penyediaan air minum. Adapun persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan dari segi kualitas air yang meliputi kualitas fisik, kimia, biologi dan radiologis, sehingga apabila dikonsumsi tidak menimbulkan efek samping (ketentuan umum Permenkes N0. 416/Menkes/PER/IX/1990).

Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Dalam peraturan perundang-undangan nomor 16 tahun 2005 tentang pengelolaan air minum, dijelaskan bahwa istilah air bersih tidak digunakan lagi dan digantikan dengan istilah air minum.
Persyaratan kualitas air minum sebagaimana yang ditetapkan melalui kepmenkes RI No.907/Menkes/SK/VII/2002 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air minum, meliputi persyaratan bakteriologis, kimiawi, radioaktif dan fisika.

Adapun tahapan atau unit-unit pengolahan air bersih terdiri dari (Rekayasa Penyehatan, tahun 2011), yaitu : 

1. Bangunan penangkap air

2. Bangunan pengendap pertama

3. Bangunan koagulan 

4. Bangunan pengaduk cepat

5. Bangunan pembentukan flok

6. Bangunan pengendap kedua

7. Bangunan penyaring (filter)

8. Reservoir

9. Pemompaan 



Persamaan Hazen William mengenai kehilangan tekanan disebabkan oleh friksi (gesekan antar zat cair dengan pipa dan profil hidrolis dengan pipa). Cara perhitungan tersebut adalah dengan 2 cara yaitu :

2.5.1 Kehilangan tekanan utama (major losses)
Major losses disebabkan oleh gesekan atau friksi dengan dinding pipa. Untuk perhitungan digunakan persamaan Hazzen Williams sebagai berikut:



Q = 2,2785. Chw. D2,63. S0,54



S = Hf/L


Persamaan kehilangan tekanan di atas dapat ditulis sebagai berikut :
[image: image10.jpg]RUMUS HAZEN WILLIAMS

IQ _;_70 2785 (C ) 2.63 ho_54 L-m ) |
D = 1.6258 (C. 0" 051"
h=t0n(0. "0 0"

|

Dimana :

h = Kehilangan tekanan dalam pipa (m)
'Q = Kapasitas aliran (m3/det)

‘;Chw - Koefisien kekasaran Hazen Williams
D = Diameter pipa (m)

L = Panjang Pipa (M)
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Dimana :

Q 
= Debit (m3/detik)

Chw
= Koefisien Hazzen Williams

D
= Diameter pipa (m)

Hf
= Kehilangan tekanan akibat friksi (m)

L
= Panjang pipa (m)

2.5.2 Kehilangan tekanan minor (minor losses)
Minor losses disebabkan oleh sambungan dan fitting, dengan persamaan sebagai berikut :


   V2
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Hf = k



   2g

Dimana :

Hf
= Kehilangan energi minor

K
= Koefisien kehilangan energy minor

g
= nilai factor gravitasi 9,81 m/detik

2.5.3 Menghitung debit, diameter pipa dan kehilangan tekanan dalam pipa dapat menggunakan rumus Hazzen Williams sebagai berikut :


Sumber : R. Gagak 2011 (Akatirta Magelang)
2.5.4   Kecepatan aliran

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan dimensi pipa adalah kecepatan aliran. Dalam batasannya telah ditetapkan pada peraturan menteri pekerjaan umum no.18 tahun 2007 sebagai berikut:

· Kecepatan maksimum  = 3 - 4,5 m/detik 

· Kecepatan minimum 
   = 0,3 – 0,6 m/detik

2.5.4 Tekanan Air Dalam Pipa

Tekanan kerja maksimum yang terjadi pada perpipaan transmisi ditentukan berdasarkan tekanan kerja maksimum yang diizinkan untuk bahan pipa tersebut. Sedangkan tekanan kerja minimum yang terjadi pada perpipaan distribusi sebesar 0,5 - 1,0 atm (pada titik jangkauan pelayanan terjauh).

Beberapa koefisien kehilangan tekanan minor

 Tabel 2.6 Koefisien Kehilangan Energi Minor pada Fitting

	Fitting
	K
	Fitting
	k

	Awal masuk ke pipa

Ben

Melengkung

Membelok tajam

Projekting

Kontraksi tiba-tiba

D2/D1 = 0,8

D2/D1 = 0,5

D2/D1 = 0,2

Kontraksi konis

D2/D1 = 0,8

D2/D1 = 0,5

D2/D1 = 0,2

Ekspansi tiba-tiba

D2/D1 = 0,8

D2/D1 = 0,5

D2/D1 = 0,2

Ekspansi konis

D2/D1 = 0,8

D2/D1 = 0,5

D2/D1 = 0,2
	0,03 - 0,35

0,12 - 0,25

0,50

0,80

0,18

0,37

0,49

0,05

0,07

0,08

0,16

0,57

0,92

0,03

0,08

0,13
	Belokan halus

Radius belokan/D=4

Radius belokan/D=2

Radius belokan/D=1

Belokan tiba-tiba

Ѳ = 15°

Ѳ = 30°

Ѳ = 45°

Ѳ = 60°

Ѳ = 90°

Te (Tee)

Aliran searah

Aliran bercabang

Persilangan

Aliran searah

Aliran bercabang

45° Wye

Aliran searah

Aliran bercabang


	0,16 – 0,18

0,19 – 0,25

0,35 – 0,40

0,05

0,10

0,20

0,35

0,80

0,30 – 0,40

0,75 – 1,80

0,50

0,75

0,30

0,50


Sumber : Haestead, 1998


 Tabel 2.7 Koefisien Kehilangan Energi Minor pada Pengecilan Pipa


	(D1/D2)2
	0
	0,1
	0,2
	0,3
	0,4
	0,5
	0,6
	0,7
	0,8
	0,9
	0,10

	K
	0,5
	0,48
	0,41,
	0,40
	0,36
	0,29
	0,21
	0,13
	0,07
	0,01
	0,0


Sumber : Triatmadja, 2003

	Tabel 2.8 Koefisien Kehilangan Energi Minor Akibat Belokan Patah
Ѳ
	5
	10
	15
	22,5
	30
	45
	60
	90

	K
	Halus
	0,016
	0,034
	0,042
	0,066
	0,130
	0,236
	0,471
	1,129

	
	Kasar
	0,024
	0,44
	0,062
	0,154
	0,165
	0,320
	0,64
	1,265


Sumber : Triatmadja, 2003


Tabel 2.9 Koefisien Hazzen Williams

	Nilai Chw
	Jenis Pipa

	140

130

120

110

100

95

60 – 80
	Pipa sangat halus

Pipa halus, semen, besi tuang baru

Pipa baja dilas baru

Pipa baja dikeling baru

Pipa besi tuang tua

Pipa baja dikeling tua

Pipa tua


Sumber : Triatmadja, 2003
METODOLOGI PENELITIAN












PEMBAHASAN

5.5.1 KONDISI TERKINI (EXISTING) IPA PDAM UNIT BUKIT PARIAMAN

5.5.1.1 Tingkat Cakupan Pelayanan

Jumlah penduduk 

Desa Kerta Bhuana + Desa Bukit Pariaman + Desa Bhuana Jaya 
: 15.274 jiwa. (Data berdasarkan Arsip di tiga desa tahun 2012)

1. Asumsi Sambungan Rumah ( SR ) Setiap rumah dihuni  5 orang (BAPPENAS Standart).

2. Maka jumlah penduduk yang dapat dikonversikan menjadi SR adalah 
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 (dengan asumsi bahwa cakupan pelayanan yang dilakukan adalah 100%).
3.
Cakupan pelayanan berdasarkan target MDGs adalah sekitar 60% - 80%.
4. Kemudian jika diasumsikan 70% dari cakupan pelayanan dari jumah penduduk  secara totalitas maka perhitungannya adalah  : 
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5. Asumsi dasar jumlah SR yang menjadi target jangka panjang adalah ± 2.138 SR, pada saat asumsi rencana pembangunan serta fasilitas penunjang lainnya (Integrated Design Planning).

6. Sedangkan Jumlah SR (existing) terlayani di PDAM Unit Bukit Pariaman  adalah 1.966 SR / 9.830 jiwa (data Hublang PDAM Unit Bukit Pariaman).

7. Maka tingkat cakupan pelayanan (existing) PDAM Unit Bukit Pariaman sebesar :
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5.5.2 POTENSI PERKIRAAN KEBUTUHAN SAMBUNGAN RUMAH (SR) PDAM UNIT BUKIT PARIAMAN

1. Potensi SR di PDAM Unit Bukit Pariaman adalah : 
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( Berdasarkan peningkatan cakupan pelayanan sebesar 70 % termasuk daftar tunggu masyarakat yang ingin menjadi pelanggan )

2. Potensi penambanhan SR pada PDAM Unit Bukit Pariaman adalah sebesar 172 SR, sehingga total SR yang harus dilayani adalah sebesar : 1966 SR + 172 SR = 2.138 SR, agar memenuhi tingkat cakupan pelayanan sebesar 70% diatas.

5.5.3 PERKIRAAN KEBUTUHAN KAPASITAS INSTALASI PRODUKSI

1. Kapasitas air yang harus Diproduksi

 
Asumsi  yang dimunculkan adalah : 
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2. Air yang diolah
Air produksi + Kehilangan air diinstalasi & Pipa (20 % rata-rata kesalahan nasional) 

 1.474,5 m3/hari + ( 20% x 1.474,5 m3/hari )    =  1.769 m3/hari

3. Kapasitas terpasang yang realistis harus terpasang adalah  : 1.769 m3/hari.

4. Instalasi yang diperlukan adalah :
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*24 Jam, asumsi rata-rata pemakaian air PDAM Unit Bukit Pariaman

5. Sedangkan instalasi terpasang (existing) di PDAM Unit Bukit Pariaman adalah 20 lt/dt. Dengan kapasitas existing 20 lt/dt di PDAM Unit Bukit Pariaman, maka untuk melayani pemenuhan air bersih di desa Kerta Bhuana, Desa Bukit Pariaman dan Desa Bhuana Jaya dengan target potensi Sambungan Rumah sebesar 2.138 SR dengan cakupan pelayanan 70 % masih bisa terpenuhi.

5.5.4 PERHITUNGAN HIDROLIKA PADA PIPA DISTRIBUSI UTAMA PDAM UNIT BUKIT PARIAMAN

	Diameter Luar Pipa (mm)
	110
	160
	200

	Diameter Dalam Pipa (mm)
	96.40
	140.60
	175.70

	Tebal Pipa (mm)
	6.60
	9.50
	11.90


Untuk pipa PVC 100 SDR 17 10 BAR




1. Perhitungan mencari debit (Q1) pada Node 1 - 2

Diketahui :

Debit (Q) Terpasang

= 20 L/dtk = 0.02 M3/dtk

Head statis pompa


= 89 m

Diameter Luar Pipa

= 200 mm

Diameter Dalam Pipa

= 175.7 mm = 0,1757 m

Koefisien (Chw)


= 130

Panjang Pipa (L)


= 1050 m

Jumlah Pelanggan Node 1-2
= 107 SR

Langkah perhitungan :

a. Kapasitas debit (Q1) yang dipakai pada Node 1 – 2

Pemakaian air rata-rata dari bulan Januari s/d Mei 
= 50.195 m3
Jumlah Pelanggan Total




= 1966 SR

Rata-rata pemakaian air perbulan 
= 50.195 / 1966







= 25,532 m3/bulan

Dikonversikan menjadi m3/hari dan m3/detik

Q 
= 25,532 m3/bulan / 30 hari


= 0,851m3/hari

Q
= 0,851m3/hari / (24 x 3600)


= 0,00000985 m3/detik

Debit pembebanan yang terjadi pada Node 1 – 2 


= 0,00000985 x ( pelanggan node 1-2



= 0,00000985 x 107



= 0,001054 m3/detik = 1,054 L/detik

Jumlah total beban yang dipakai dalam wilayah kanan = 13,922 L/detik


Jadi debit (Q) pada Node 1-2 
= 13,922 L/detik – 1,054 L/detik






 = 12,868 L/detik

b. Menghitung luas penampang pipa, rumus sebagai berikut :

1/4 x ( x d2 = 0,25 x 3,14 x 0,17572 = 0,0242 m2

	Tabel 5.8  Daftar Debit (Q) Yang Dipakai Per Node Pipa
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1. Wilayah Pelayanan Desa Bukit Pariaman
	
	
	
	

	No
	No. Node Pipa
	Pemakaian Rata-rata (M3/Bln)
	Pemakaian Rata-rata (M3/Hari)
	Pemakaian Rata-rata (M3/dtk)
	( SR
	Debit (Q) (M3/DT)
	LT/DT
	Debit (Q) Pada Node Pipa

	1
	1 - 2
	25.532
	0.851
	0.00000985
	107
	0.00105
	1.054
	12.868

	2
	2 - 3
	25.532
	0.851
	0.00000985
	12
	0.00012
	0.118
	12.750

	3
	3 - 4
	25.532
	0.851
	0.00000985
	31
	0.00031
	0.305
	12.444

	4
	3 - 5
	25.532
	0.851
	0.00000985
	183
	0.00180
	1.803
	10.642

	5
	2 - 6
	25.532
	0.851
	0.00000985
	442
	0.00435
	4.354
	6.288

	6
	6 - 7
	25.532
	0.851
	0.00000985
	109
	0.00107
	1.074
	5.214

	7
	7 - 8
	25.532
	0.851
	0.00000985
	0
	0.00000
	0.000
	5.214

	Jumlah
	 
	 
	 
	884
	 
	8.708
	 

	2. Wilayah Pelayanan Desa Bhuana Jaya
	 
	 
	 
	 

	8
	7 – 9
	25.532
	0.851
	0.00000985
	67
	0.00066
	0.660
	4.555

	9
	9 - 10
	25.532
	0.851
	0.00000985
	157
	0.00155
	1.546
	3.008

	10
	10 – 11
	25.532
	0.851
	0.00000985
	29
	0.00029
	0.286
	2.722

	11
	11 – 12
	25.532
	0.851
	0.00000985
	6
	0.00006
	0.059
	2.663

	12
	12 – 13
	25.532
	0.851
	0.00000985
	7
	0.00007
	0.069
	2.594

	13
	6 - 16
	25.532
	0.851
	0.00000985
	21
	0.00021
	0.207
	5.008

	14
	16 – 13
	25.532
	0.851
	0.00000985
	135
	0.00133
	1.330
	3.678

	15
	13 – 14
	25.532
	0.851
	0.00000985
	39
	0.00038
	0.384
	2.752

	16
	14 - 15
	25.532
	0.851
	0.00000985
	4
	0.00004
	0.039
	2.713

	Jumlah
	 
	 
	 
	465
	 
	4.580
	 

	3. Wilayah Pelayanan Desa Kherta Buana
	 
	 
	 
	 

	17
	1 - 17
	25.532
	0.851
	0.00000985
	47
	0.00046
	0.463
	6.250

	18
	17 - 18
	25.532
	0.851
	0.00000985
	16
	0.00016
	0.158
	6.092

	19
	18 - 19
	25.532
	0.851
	0.00000985
	252
	0.00248
	2.482
	3.610

	20
	19 - 20
	25.532
	0.851
	0.00000985
	40
	0.00039
	0.394
	3.216

	21
	20 - 21
	25.532
	0.851
	0.00000985
	28
	0.00028
	0.276
	2.940

	22
	19 - 22
	25.532
	0.851
	0.00000985
	48
	0.00047
	0.473
	2.468

	23
	22 - 23
	25.532
	0.851
	0.00000985
	14
	0.00014
	0.138
	2.330

	24
	22 - 24
	25.532
	0.851
	0.00000985
	69
	0.00068
	0.680
	1.650

	25
	24 - 25
	25.532
	0.851
	0.00000985
	103
	0.00101
	1.015
	0.635

	Jumlah
	 
	 
	 
	617
	 
	6.078
	 


2. Menghitung kehilangan energy akibat gesekan (mayor losses), sebagai berikut:
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      =   (               0,012868                 )1,85 x 1050




    0,2785 x 130 x 0,1757 2,63


      =  2,0636 m


Maka, sisa tekanan atau head sisa adalah 89 m – 2,0636 m = 86,9 m

3. Menghitung kecepatan aliran dalam pipa

Diketahui :

Debit (Q) 


= 12,868 L/detik = 0,012868 m3/detik

Diameter Luar Pipa

= 200 mm

Diameter Dalam Pipa

= 175.7 mm = 0,1757 m

Ditanya : Berapa kecepatan aliran (V) dalam pipa tersebut ?

Penyelesaian :

Q = V x A

V =     Q / A  

    =        0,012868

( 1/4 x ( x d2 )

    =            0,012868

          (0,25 x 3,14 x 0,17572)

    =    0,531  m/detik

	Tabel  5. 9   Rekapitulasi Analisis Hidrolika Jaringan Pipa Distribusi Utama
	
	

	
	
	  PDAM Unit Bukit Pariaman
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1. Wilayah Pelayanan Desa Bukit Pariaman
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	Panjang
	Diameter Pipa
	Tebal
	 
	Koefisien
	Head
	Sisa
	Kecepatan

	No.
	No. Node
	Pipa
	Luar
	Dalam
	Pipa
	Debit
	Gesekan
	Losses
	Tekanan
	Aliran (V)

	Pipa
	dari – ke
	(m)
	(mm)
	(mm)
	(mm)
	(l/dt)
	Pipa
	(m)
	(m)
	(m/det)

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	(Chw)
	 
	 
	 

	1
	 
	2 
	 
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	1
	-
	2
	1,050
	200
	175.7
	11.90
	12.87
	130
	2.06
	86.94
	0.53

	2
	2
	-
	3
	414
	110
	96.4
	6.60
	12.75
	130
	14.84
	72.10
	1.75

	3
	3
	-
	4
	361
	110
	96.4
	6.60
	12.44
	130
	12.37
	59.72
	1.71

	4
	3
	-
	5
	1,431
	110
	96.4
	6.60
	10.64
	130
	36.72
	23.01
	1.46

	5
	2
	-
	6
	1,312
	200
	175.7
	11.90
	6.29
	130
	0.69
	22.32
	0.26

	6
	6
	-
	7
	2,646
	160
	140.6
	9.50
	5.21
	130
	2.89
	19.43
	0.34

	7
	7
	-
	8
	29
	160
	140.6
	9.50
	5.21
	130
	0.03
	19.40
	0.34

	2. Wilayah Pelayanan Desa Bhuana Jaya
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	7
	-
	9
	639
	160
	140.6
	9.50
	4.56
	130
	0.54
	18.85
	0.29

	9
	9
	-
	10
	1,527
	160
	140.6
	9.50
	3.01
	130
	0.60
	18.25
	0.19

	10
	10
	-
	11
	40
	160
	140.6
	9.50
	2.72
	130
	0.01
	18.24
	0.18

	11
	11
	-
	12
	352
	160
	140.6
	9.50
	2.66
	130
	0.11
	18.13
	0.17

	12
	12
	-
	13
	519
	110
	96.4
	6.60
	2.59
	130
	0.98
	17.15
	0.36

	13
	6
	-
	16
	1,070
	160
	140.6
	9.50
	5.01
	130
	1.09
	21.23
	0.32

	14
	16
	-
	13
	2,049
	110
	96.4
	6.60
	3.68
	130
	7.37
	13.87
	0.50

	15
	13
	-
	14
	307
	110
	96.4
	6.60
	2.75
	130
	0.65
	13.22
	0.38

	16
	14
	-
	15
	747
	110
	96.4
	6.60
	2.71
	130
	1.53
	11.70
	0.37
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	17
	1
	-
	17
	1,375
	160
	140.6
	9.50
	6.25
	130
	2.10
	9.59
	0.40

	18
	17
	-
	18
	242
	160
	140.6
	9.50
	6.09
	130
	0.35
	9.24
	0.39

	19
	18
	-
	19
	3,367
	160
	140.6
	9.50
	3.61
	130
	1.86
	7.38
	0.23

	20
	19
	-
	20
	909
	110
	96.4
	6.60
	3.22
	130
	2.55
	4.83
	0.44

	21
	20
	-
	21
	489
	110
	96.4
	6.60
	2.94
	130
	1.16
	3.67
	0.40

	22
	19
	-
	22
	250
	160
	140.6
	9.50
	2.47
	130
	0.07
	3.60
	0.16

	23
	22
	-
	23
	262
	160
	140.6
	9.50
	2.33
	130
	0.06
	3.53
	0.15

	24
	22
	-
	24
	1,287
	110
	96.4
	6.60
	1.65
	130
	1.05
	2.48
	0.23

	25
	24
	-
	25
	425
	110
	96.4
	6.60
	0.64
	130
	0.06
	2.43
	0.09

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 



4. Perhitungan menentukan diameter pipa

Diketahui :

Debit (Q)

= 12,868 L/detik = 0,012868 m3/detik

Kecepatan (V) min.
= 0,6 m/detik (Peraturan Menteri PU no.18 tahun 2007)

Ditanya : Berapa diameter pipa (A) yang diperlukan ?

Penyelesaian :

Q      =   V x A

0,012868 m3/detik  =   0,6 m/detik x (1/4 x ( x d2)



D2     =   0,012868  x  4




    0,6 x 3,14



D2     =   0,051472




      1,884



D2     =   0,0273206



D      =   √0,0273206

         =  0,1652 m  ↔  165,2 mm



Lihat tabel 4.6 daftar diameter pipa, sehingga dapat dipilih pipa dengan diameter luar 160 mm.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1.
Kapasitas terpasang di PDAM Unit Bukit Pariaman saat ini adalah 20 l/dtk dengan jumlah pelanggan tetap sampai akhir bulan Mei 2012 sebanyak 1966 SR. Untuk memenuhi target standart MDGs dengan cakupan pelayanan 70% diperlukan kapasitas ideal sebesar 20,4 l/dtk, maka kapasitas terpasang saat ini sudah mencapai batas maksimal. Meski kondisi realisasi saat ini dan diperhitungan (pada Bab V Pembahasan) masih mampu melayani seluruh pelanggan yang ada, akan tetapi kondisi tersebut diperburuk dengan tingginya tingkat kebocoran yang terjadi yaitu rata-rata lima bulan terakhir sebesar 23.7%. Sehingga keadaan tersebut ikut mempengaruhi terjadinya kebijakan tentang dilaksanakannya pengiliran air.

2.
Jumlah air yang diproduksi rata-rata sebulan sebanyak 70.106,8 m3/bulan, air yang didistribusikan rata-rata sebulan sebanyak 65.760,8 m3/bulan dan air yang terjual rata-rata sebulan sebanyak 50.195 m3/bulan. 

3.
Ukuran diameter pipa distribusi utama PDAM Unit Bukit Pariaman tidak sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan (perhitungan Hal. 50) yaitu dengan Ø 200 mm masih terlalu besar, sehingga menyebabkan kecepatan aliran dalam pipa kecil yaitu 0.531 m/detik, sehingga tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.18 Tahun 2007 tentang penyelenggaraan pengembangan sistem penyediaan air minum yaitu kecepatan aliran minimal adalah 0,6 m/detik.

SARAN

1. Memperbaiki sistem kinerja khususnya pada bagian distribusi dilapangan. Terjadinya tingkat kebocoran rata – rata lima bulan terakhir sebesar 23,7 % masih diatas ambang yang diijinkan yaitu 20 % dari jumlah produksi. Diharapkan kedepan dilakukan upaya perbaikan – perbaikan yang dapat menekan tingkat kebocoran menjadi dibawah 20 %.

2. Memperbaiki jaringan pipa distribusi utama yaitu dengan mengganti diameter pipa yang sesuai dengan keperluan. Idealnya diameter yang digunakan untuk jaringan pipa distribusi utama di PDAM Unit Bukit Pariaman adalah Ø 160 mm, dengan diameter tersebut kecepatan aliran dalam pipa pada titik node 1-2 menjadi 0,829 m/detik, bukan hanya pada titik tersebut akan tetapi hasil pada perhitungan keseluruhannya lebih baik dan merata. Sehingga telah sesuai dengan ketetapan yang berlaku yaitu kecepatan aliran minimal 0,3 - 0,6 m/detik.
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